BAB V

PENUTUP

Pembangunan manusia memiliki peran penting sebagai pendorong utama
dalam meningkatkan partisipasi tenaga kerja. Menurut United Nations Development
Programme (UNDP), konsep pembangunan manusia menjelaskan bagaimana
penduduk dapat mengakses hasil pembangunan dalam memperoleh pengetahuan,
umur panjang dan hidup sehat, yang akhirnya dapat memenuhi standar hidup yang
layak. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh Indeks Pembangunan Manusia
(IPM) perempuan terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) perempuan di
Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data panel dengan data
cross section yang mencakup 33 provinsi di Indonesia dalam periode 2010 hingga
2019. Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan Fixed Effect Model (FEM)

yang diperoleh, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Angka Harapan Hidup Perempuan (AHHP) berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan. Hal tersebut
dikarenakan tinggi dan meningkatnya tingkat kesehatan yang dimiliki oleh
setiap perempuan masih belum dapat menjamin akan meningkatkan tingkat
partisipasi angkatan kerja perempuan. dikarenakan adanya beberapa faktor
yang memengaruhi keputusan perempuan untuk ikut berpartisipasi dalam

pasar tenaga kerja, seperti kondisi pasar, alasan pribadi, dan kondisi ekonomi.

2. Tingkat Pendidikan Perempuan (TPP) tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan (TPAKP). Hal
tersebut dikarenakan strata pendidikan yang dimiliki oleh setiap perempuan
tidak sejalan dengan harapan pemberi pekerjaan atau perusahaan dan
instansi. Hal tersebut dapat dicerminkan melalui adanya peningkatan jumlah
angkatan kerja perempuan dari waktu ke waktu namun tidak sejalan dengan
lapangan pekerjaan yang dapat menampung angkatan kerja perempuan

sehingga hal tersebut membuat partisipasi angkatan kerja menurun.

3. Pengeluaran Perkapita Perempuan (PPKP) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan (TPAKP). Hal
tersebut dikarenakan terdapat relasi probabilitas antara pengeluaran per
kapita dengan tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan. Kondisi tersebut

menjelaskan bahwa pengeluaran per kapita berpengaruh secara signifikan
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terhadap tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan. Sehingga pengaruh
positif pengeluaran per kapita terhadap tingkat partisipasi angkatan kerja
perempuan dapat mencerminkan terciptanya peningkatan daya beli penduduk
yang nantinya dapat berpengaruh terhadap meningkatnya kualitas pendidikan

dan kesehatan.

Dalam penelitian yang sudah dilakukan, penulis menyadari masih terdapat
kekurangan yang perlu diperbaiki dalam penelitian ini. Untuk itu, perlu
dipertimbangkan kembali terkait beberapa hal dalam memperbaiki dan
menyempurnakan yang menjadi keterbatasan penelitian ini di masa mendatang.
Penelitian yang sudah dilakukan oleh penulis hanya menggunakan data dengan
rentang waktu selama 10 tahun dari periode 2010 hingga 2019 dari data 33 provinsi
di Indonesia. Akan lebih baik apabila menambah jumlah periode tahun dalam
penelitian ini untuk memperoleh hasil yang lebih akurat. Selain itu, disarankan untuk
mempertimbangkan menambah variabel independen lainnya seperti kemiskinan,
budaya, kebijakan terkait ketenagakerjaan yang dapat memengaruhi Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) perempuan di Indonesia pada model penelitian.
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